BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian yaiantikatif. Pendekatan
kuantitatif didasari oleh filsafat positivisme yanmgenekan fenomena-fenomena
objektif dan dikaji secara kuantitatif. Objektitalesain penelitian dilakukan dengan
menggunakan angka-angka, pengolahan statistikstgtrdan percobaan terkontrol
(Sukmadinata, 2010: 53). Pendekatan kuantitatifupegtan metode ilmiah karena
telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang empirigektif, terukur, rasional dan
sistematis (Sugiono, 2008: 13). Melalui pendek&izemtitatif, dapat diperoleh suatu
profil yang tergambar dalam bentuk angka dan asaltstistik mengenaelf esteem
siswa korbarbullying di sekolah.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelit@adah metode deskriptif.
Metode  deskriptif adalah suatu bentuk penelitianngyaditujukan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena yaag baik fenomena yang
bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia yangi dikdam bentuk aktivitas,
karakteristik, perubahan, hubungan kesamaan daeg@annya dengan fenomena
lain (Sukmadinata, 2010: 72). Melalui metode digsity dapat diperoleh informasi
yang tepat dan gambaran secara sistematis, faklamalakurat mengenai progelf

esteensiswa korbarbullying di sekolah.
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populas
Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII SMPuRdan 3 Bandung Tahun

Ajaran 2010/2011. Hal-hal yang menjadi pertimbangatam pemilihan populasi
tersebut adalah sebagai berikut.

a. Siswa kelas VIl berada dalam rentang usia remaf,a/aitu berkisar antara
12-15 tahun sehingga pada usia ini remaja mulaimggalkan peran sebagai
anak-anak dan berusaha mengembangkan diri selpagadil yang unik dan
tidak bergantung pada orang tua, penerimaan tephbdatuk dan kondisi
fisik serta adanya konformitas yang kuat dari tersebaya.

b. Siswa kelas VIII telah memiliki pengalaman di seltoselama 1 tahun.

c. Siswa kelas VIII berada dalam jenjang pendidikannemgah, sehingga

memiliki peluang untuk menjadi korban maupun pelakllying di sekolah.

2. Sampel Pendlitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh
populasi (Sugiono, 2008: 118). Pengambilan sampeklian dilakukan dengan
menggunakan teknigurposive sampling Dalam hal ini siswa yang dijadikan sampel
penelitian yaitu hanya siswa yang menjadi korbaltying di sekolah.
Pengambilan sampel dilakukan dengan beberapa tdlafpp pertama yang
dilakukan adalah melakukan studi pendahuluan. Dalsimdi pendahuluan,

disebarkan angket yang berisi 20 pernyataan temaritakubullying yang banyak
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terjadi di sekolah dengan menggunakan dua altérfeatiaban yaitu “Ya” dan
“Tidak”. Setiap jawaban “Ya’ mendapatkan skor 1as®gkan untuk jawaban “Tidak”
mendapatkan skor 0.

Tahap kedua yaitu mencek dan menseleksi angket wgeyoleh yaitu
dengan mengkategorikan hasil tersebut menjadiktggaan yaitu tinggi, sedang dan
rendah. Hal tersebut didasarkan atas adanya tdgréentu yaitu untuk menjaring
korban bullying yang dapat dijadikan sampel dalam penelitian 8iswa yang
menjadi sampel penelitian adalah yang memperohah Bkor tertinggi dari setiap
kelas yaitu skor 15 ke atas. Adapun jumlah samaedydigunakan dalam penelitian
ini dijelasakan lebih rinci dalam tabel 3.1 dibavwain

Tabel 3.1
Jumlah Sampel Pendlitian

KelasVIIlI SMP Pasundan 3 Bandun
NO KELAS L aki-laki Perempuan JUMLAH
i VI A 2 3 5
2. VIl B 1 3 4
3. VIl C 2 2 4
4, VIl D 5 5 10
5. VIII E 1 2 3
6. VIII F 1 3 4
JUMLAH 30

C. Definisi Operasional Variabel
Selfesteendalam penelitian didefinisikan sebagai penilaiswa kelas VIII
tentang dirinya sendiri berkenaan dengan kemampumink dapat mengatur dan
mengendalikan perilaku orang lain, kemampuan untekdapatkan pengakuan dan

rasa hormat dari orang lain, kemampuan untuk me@ediri dari maupun kepada
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orang lain dan lingkungan, kemampuan untuk dapattaa#i standar norma, etika,
dan agama yang berlaku di masyarakat serta mampjadneindividu yang
kompeten. Perumusan kemampuan tersebut didasad@® 4 aspek yang telah
ditentukan oleh Coopersmith (1967: 38) yaipower kekuatal, significance
(keberartian)yirtue (kebajikan) damompetencékompetensi).
Secara lehih rinci, kemampuan tersebut diuraikbaga berikut.
1. Power kekuatan, yaitu kemampuan untuk bisa mengatur dan mendontro
tingkah laku orang lain. Ditandai dengan kemammebagai berikut.
a) Mengatur dan mengontrol perilaku orang lain
b) Pengakuan dan rasa hormat dari orang lain
c) Mengontrol perilaku diri sendiri
2. Significance (Keberartian), yaitu adanya kepedulian, perhatiam afeksi
yang diterima dari orang lain. Ditandai dengan kewmaan sebagai berikut.
a) Penerimaan diri
b) Penerimaan dari orang tua (keluarga)
c) Penerimaan dari teman
d) Popularitas diri
3. Virtue (Kebajikan), yaitu ketaatan atau mengikuti stanaearal dan etika.
Ditandai dengan kemampuan sebagai berikut.
a) Taat kepada etika moral
b) Taat pada aturan/ prinsip agama

c) Kepedulian terhadap orang lain
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4. Competence(Kompetensi), yaitu kemampuan untuk sukses memenuh
tuntutan prestasi. Ditandai dengan kemampuan sebaglut.
a) Mampu melaksanakan tugas/ tanggungjawab dengan baik
b) Mampu menghadapi situasi sosial
c) Mampu berprestasi dengan baik
d) Mampu menyelesaikan masalahnya sendiri
e) Mampu mengambil keputusan sendiri
Adapunbullying yang dimaksudkan penelitian adalah pengalamaradisias
VIII dalam memperoleh perlakuan tidak menyenanglang diterima baik dari
teman, kakak kelas maupun adik kelasnya. Peritaktlying dapat berupa ancaman
fisik atau verbal. Bullying terdiri dari perilaku langsung seperti mengejek,
mengancam, mencela, memukul, dan merampas yargikila oleh satu atau lebih
siswa kepada korban atau anak yang lain.
Siswa sebagai korban sering menunjukkan bebergptageisalnya cemas,
merasa selalu tidak aman, sangat berhati-hati,ntleneka menunjukkan harga diri
yang rendah. Mereka memiliki interaksi sosial yaegdah dengan teman-temannya

dan kadangkala mereka termasuk anak yang diisulgsiteman sebayanya.

D. Prosedur Pengumpulan Data
1. Persiapan Pengumpulan Data
Tahap persiapan merupakan tahap awal yang dilakudaam proses

pengumpulan data. Dalam hal ini dilakukan studidadrluan di SMP Pasundan 3
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Bandung dan SMP Pasundan 4 Bandung dengan careebaekgn angket untuk
menjaring korbarbullying yang ada di sekolah serta tingkatllying yang terjadi di
kedua sekolah tersebut. Selain itu, peneliti médakuwawancara dengan guru BK
yang ada di kedua sekolah tersebut untuk memperoidrmasi yang lebih
mendalam. Selanjutnya dilakukan persiapan penyasupeposal penelitian,
pengajuan izin penelitian, penyusunan dan pengegaaalat pengumpul data serta

uji coba alat pengumpul data.

2. Penyusunan Proposal Penelitian
Proses penyusunan proposal penelitian yaitu metahap pemilihan tema
penelitian terlebih dahulu. Setelah tema disetmaka dilakukan penyusunan dan
seminar proposal tersebut yang dinilai oleh timetiodan teman-teman mahasiswa.
Dengan adanya berbagai kritik dan saran yang dglerselama seminar, maka
proposal tersebut direvisi dan hasil revisi diapkkkembali untuk memperoleh

pengesahan dan pengangkatan dosen pembimbingi skelpsiewan skripsi.

3. Pengajuan I zin Penelitian
Tahapan selanjutnya yaitu melakukan perizinan jf@arelguna memperoleh
data yang dibutuhkan. Perizinan penelitian dipéroari Jurusan Psikologi
Pendidikan dan Bimbingan, Fakultas llmu Pendidik@irektorat Akademik UPI,
SMP Pasundan 3 Bandung dan SMP Pasundan 4 Bandlunges perizinan

penelitian dimaksudkan untuk memperlancar pelaksapangumpulan data.



56

4. Pelaksanaan Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dilaksanakan pada tanggaprll 2011, dengan
cara menyebarkan angket kepada siswa yang dijadikenpel yaitu sebanyak 30
siswa. Langkah—langkah kegiatan yang dilakukan saa@& pengumpulan data yaitu
sebagai berikut :
a. Memeriksa kelengkapan alat pengumpul data yang @dikgamakan.
b. Mengecek dan memanggil siswa yang menjadi sampata®ergantian.
c. Menjelaskan maksud kedatangan peneliti dan menijag&embali angket
yang telah disebarkan pada saat studi pendahuluan.
d. Menjelaskan petunjuk pengerjaan angket kepada sikemudian siswa
mengisinya.
e. Mengumpulkan angket yang telah diisi oleh siswa.
f. Mencek dan memeriksa ulang kelengkapan identitas jdaaban pada

setiap lembar jawaban yang telah diisi oleh siswa.

E. Pengembangan Alat Pengumpul Data
1. Proses Pelaksanaan
Proses pelaksanaan pengumpulan data dilakukan menganggunakan
instrumen berupa angket. Angket merupakan salah tethik pengumpulan data
yang didalamnya terdapat sejumlah pernyataan yamgishdiisi sendiri oleh
responden untuk memberikan tanggapannya atas paatardan pernyataan yang

diajukan (Sudrajat, 2009: 1). Jenis angket yangrdigan yaitu menggunakan angket
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tertutup. Angket tertutup yaitu angket yang bgrmsitanyaan dan pernyataannya telah
memiliki alternatif jawaban yang tinggal dipilihedl responden. Responden tidak
dapat memberikan jawaban atau respon lain keclielibatif jawaban yang telah
disediakan (Sukmadinata, 2010: 218).

Angket yang digunakan untuk mengukur tingkatf esteensiswa korban
bullying adalah SEI%elf Esteeninventory yang disusun oleh Stanley Coopersmith
dan dimodifikasi oleh peneliti. Angket yang dikemb&an berisi sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperadbrmasi dari responden.
Angket terbagi menjadi dua kategori yaitu item pbsian item negatif. Alternatif
jawaban dalam angket menggunakan skala sikap ysk#la Guttman dengan
alternatif respon "Ya” dan "Tidak”.

Terdapat beberapa tahap yang perlu diperhatikarmndapenyusunan
instrumen yaitu sebagai berikut :

a. Menguraikan masing—masing komponen dari beberapakagan indikator
yang disusun dalam sebuah kisi—kisi.

b. Menyusun sejumlah butir—butir item pernyataan [fosatau negatif
berdasakan indikator yang ada pada kisi—kisi.

c. Melakukan judgemen instrumen oleh 3 orang dosenuaitlk memperoleh
validitas internal instrumen penelitian. Berdasarkaasil judgemen ahli,
masing—masing pernyataan dikelompokkan dalam dueg&a yaitu item

yang valid dan item yang tidak valid.
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d. Melakukan uji keterbacaan instrumen kepada 3 oramyva untuk
memperoleh validitas eksternal dalam mengukur bejaana keterbacaan
instrumen sehingga kalimat dalam pernyataan dajsgderhanakan tanpa
mengubah maksud dan tujuan dari pernyataan terseBetelah uiji
keterbacaan maka untuk pernyataan—pernyataan yatak tdipahami
kemudian direvisi sehingga pernyataan-pernyatamselat dapat dimengerti
oleh siswa kemudian dilakukan uji validitas dareatalitas.

e. Menetapkan pola penyekoran instrumen dari perngatpasitif, dan
pernyataan negatif. Masing—masing pernyataan mekesd dua alternatif,
yaitu Ya—Tidak, untuk mengurangi adanya kerancuand mentukan pilihan

dalam setiap pernyataan.

2. Penyusunan Kisi-Kis Instrumen
Penyusunan kisi—kisi instrumen untuk mengungkapgeli esteensiswa
korban bullying dikembangkan dari definsi operasional variabel epgan.
Berdasarkan kontruk tersebut, kisi — kisi alat pengul data selanjutnya dijabarkan
dalam bentuk item — item pernyataan. Adapau kmsidkistrumenself esteensiswa

korbanbullying dijabarkan dalam tabel 3.2 dibawabh ini.



Tabel 3.2
Kisi-Kis Instrumen Self Esteem Siswa Korban Bullying
(Sebelum dilakukan judgement)
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NO ASPEK INDIKATOR NO.ITEM NO. ITEM JUMLAH
() (+)
1. Kekuasaan | Mengatur dan mengontro| 25, 42, 44 - 3
(powel) perilaku orang lain
Pengakuan dan rasa 49, 53 28, 45 4
hormat dari orang lain
Mengontrol perilaku diri | 1, 12, 20, 22, 6, 29, 58 10
sendiri 40, 51, 52
2. Keberartian | Penerimaan diri 3,8, 37,38, 2,23, 24, 30, 10
(significancé 43 41
Penerimaan dari orang tup 26, 33, 54 5, 19, 47, 6
(keluarga)
Penerimaan dari teman 46 11,32 3
Popularitas diri - 4,18 2
3. Kebajikan Taat pada etika moral di 35 34 2
(virtue) sekolah
Taat pada aturan/ prinsip - 13, 48 2
agama
Kepedulian terhadap orang 50 17,55 3
lain
4. Kompetensi | Mampu melaksanakan - 14, 21 2
(competence | tugas/ tanggung jawab
dengan baik
Mampu menghadapi 7, 16, 39, 56 27,57 6
situasi social
Mampu menyelesaikan 9,31 10 3
masalahnya sendiri
Mampu mengambil 15 36 2
keputusan sendiri
JUMLAH 58

3. Pedoman Skoring

Indikator—indikator yang telah dirumuskan dalami-Kissi yang selanjutnya

dijadikan bahan penyusunan butir—butir pernyatdutir-butir pernyataan angket

berbentuk pernyataan negatif dan positif, denganggenakan skal&uttmanyaitu
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alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak”, dengan polangekoran yang dijabarkan dalam

tabel 3.3 sebagai berikut.

Tabel 3.3
Pedoman Penskoran Coopersmith
Pilihan Jawaban Skor Item Skor Item Negatif
Positif
YA 1 0
TIDAK 0 1

4. Pengujian Alat Ukur
a. Uji ValiditasItem
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan katap-tingkatan
kesahihan suatu instrumen. Instrumen yang valid a&hih mempunyai validitas
yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang dvdderarti memiliki validitas

rendah (Arikunto, 2006 : 168).

1) Validitas Konstruk
Validitas konstruk dilakukan untuk menilai kesamhastrumen yang telah
disusun. Analisis validitas konstruk dilakukan secasional yang dilakukan dengan
cara menimbang kesesuainan butir — butir soal cekgastruk yang dimaksud.
Uji kelayakan validitas dilakukan oleh tiga orangnpnbang dosen ahli dari
jurusan bimbingan dan konseling. Hasil umum yamggdileh dari hasil penimbang
adalah merevisi pernyataan — pernyataan tertermg geéanggap kurang tepat dari

segi keberbahasaan, dan bentuk kalimat sehingghk titengandung makna ganda
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atau multitafsir kepada responden ketika membacashga sesuai dengan keadaan

responden. Hasil validasi yang telah dilakukan mdikeeroleh hasil yaitu 70 item

pernyataan yang sebelumnya 58 item. Adapun kisiHkgrumen setelah dilakukan

judgementisajikan dalam tabel 3.4 sebagai berikut.

Tabel 3.4

Kisi-Kis Instrumen Self Esteem Siswa Korban Bullying
(Setelah dilakukan judgement)

NO ASPEK INDIKATOR NO.ITEM NO.ITEM JUMLAH
() ()
1. Kekuasaan | Mengatur dan mengontro 1, 2, 3,4 4
(powe) perilaku orang lain
Pengakuan dan rasa 5,6 7,8 4
hormat dari orang lain
Mengontrol perilaku diri | 9, 10, 11, 12,| 15, 16, 17 9
sendiri 13,14
2. Keberartian | Penerimaan diri 18, 19, 20, 2122, 23, 24,25 8
(significancg | Penerimaan dari orang tup 26, 27 28, 29, 30 5
(keluarga)
Penerimaan dari teman 31, 32, 38 34, 35 5
Popularitas diri 36, 37 38, 39 4
3. Kebajikan Taat pada etika moral di 40, 41, 42, 43, 44 5
(virtue) sekolah
Taat pada aturan/ prinsip 45, 46, 47, 48 4
agama
Kepedulian terhadap orang 49, 50 51, 52 4
lain
4. Kompetensi | Mampu melaksanakan 53, 54 55, 56 4
(competence | tugas/ tanggung jawab
dengan baik
Mampu menghadapi 57, 58, 59, 60 61, 62 6
situasi social
Mampu menyelesaikan 63, 64 65, 66 4
masalahnya sendiri
Mampu mengambil 67, 68 69, 70 4

keputusan sendiri

JUMLAH

70
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2) Validitas K eter bacaan
Pengujian instrumen yang telah dilakukan oleh Ggeng ahli dalam bidang
bimbingan dan konseling, selanjutnya dilakukankaiierbacaan kepada tiga orang
siswa. Pengujian validitas keterbacaan ini dimakanchgar pernyataan yang dibaca
dalam item pernyataan dalam angket yang akan disabdapat dipahami oleh siswa

sehingga tidak ada kata yang tidak dipahami olehadalam item pernyataan.

3) Uji Daya Pembeda
Pengujian validitas konstruk dan uji keterbacaalahtedilakukan, maka
selanjutnya dilakukan proses uji coba dan penguampdhta yang dilakukan pada
tanggal 19 April 2011 di SMP Pasundan 3 Bandung#e30 orang siswa.
Pengujian validitas instrumeself esteemsiswa korbarbullying di sekolah,
untuk menghitung validitas setiap item pernyataaanggunakan rumusank

difference correlationyang dikenal dengaBperman’s rhoyaitu :

& o N%Zl)—i]
Dimana:
Th_,, = koefisien korelasi tata jenjang
D = Difference, sering dgunakan juga B singkatan Bada, Beda Skor

antara subjek

N = Banyaknya subjek
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Nilai korelasi yang diperoleh untuk mengetahui draditau tidak validnya

suatu item, maka digunakan normal koefisiensi dergdentuan nilai korelasi sama

dengan atau lebih besar dari 0,3 maka item instnudieyatakan valid (Sugiyono,

2009 : 178). Apabila nilai koefisien korelasi kugadari 0,3 maka item tersebut

dinyatakan tidak valid.

Uji validitas menggunakan rumus daBperman’s rhoyang dihitung

melakukan program SPSS 18.0 dan berdasarkan pegaitudari total keseluruhan

item sebanyak 70 item, diperoleh 25 item tidakdsadian 45 item valid. Adapun hasil

kisi-kisi instrumen yang telah diuji validitasnyaitu sebagai berikut.

Tabel 3.5

Kisi-Kis Instrumen Self Esteem Siswa Korban Bullying
(Setelah Uji Validitas)

NO ASPEK INDIKATOR NO.ITEM NO. ITEM JUMLAH
() (*)
1. Kekuasaan | Mengatur dan mengontro 1,2 2
(powel) perilaku orang lain
Pengakuan dan rasa 3,4 5 3
hormat dari orang lain
Mengontrol perilaku diri 6,7,8,9 10, 11, 12 7
sendiri
2. Keberartian | Penerimaan diri 13, 14, 15 16 4
(significanc@ | Penerimaan dari orang tua 17 18, 19, 20 4
(keluarga)
Penerimaan dari teman 21 22,23 3
Popularitas diri 24 25, 26 3
3. Kebajikan Taat pada etika moral di 27, 28 2
(virtue) sekolah
Taat pada aturan/ prinsip 29, 30 31 3
agama
Kepedulian terhadap orang 32 1

lain
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Kompetensi | Mampu melaksanakan 33,34 35 3
(competence | tugas/ tanggung jawab
dengan baik

Mampu menghadapi 36, 37, 38 39, 40 5
situasi social

Mampu menyelesaikan 41 42,43 3
masalahnya sendiri

Mampu mengambil 44 45 2
keputusan sendiri

JUMLAH 45

b. Uji ReliabilitasItem
Pengujian reliabilitas dilakukan setelah melakukgn validitas terhadap
masing-masing item, selanjutnya instrumen tersebuji tingkat reliabilitasnya.
Instrumen yang sudah dapat dipercaya atau reliakeah menghasilkan data yang
dapat dipercaya juga. Reliabilitas berhubungan aetiggkat keterandalan sesuatu.
Pengolahan data dalam penelitian dilakukan dengawubn program SPSS
18.0 for windows Rumus yang digunakan untuk menghitung reliabitasrumen

yakni rumusAlpha yang dikembangkan ol€ronbachmenggunakan rumus sebagai

berikut:
k Yab
i =(as) (1-52)
Dimana:
T = reliabilitas instrumen
K =banyaknya butir pernyataan
Y o7 = jumlah varians butir

ot = varians total
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Kriteria untuk mengetahui tingkat reliabilitas, nggnnakan klasifikasi dari
Arikunto (2006: 247), yang tersaji dalam Tabel &ebagai berikut:

Tabel 3.6
Kriteria Keterandalan (Reliabilitas) I nstrumen
0.91 — 1.0q Derajat keterandalan sangat tindgi
0.71 —0.9Q Derajat keterandalan tinggi
0.41 - 0.70 Derajat keterandalan sedang
0.21 — 0.40Q Derajat keterandalan rendah
<20 Derajat keterandalan sangat rengah

Tabel 3.6 menyajikan harga koefisien < 0.20 merkkgo derajat
keterandalan yang sangat rendah. Harga koefis2tr@40 menunjukkan derajat
keterandalan yang rendah. Harga koefisien 0.41-Oni@nunjukkan derajat
keterandalan sedang. 0.71-0.90 menunjukkan hargfisien yang tinggi dan 0.91—
1.00 menunjukkan derajat keterandalan sangat tiggis dasar hasil perhitungan
statistik untuk mengetahui tingkat reliabilitastmsnen, diperoleh indeks reliabilitas
0.92 dengan tingkat kepercayaan 100%, sesuai dekgi@mia maka reliabilitas
instrumen berada pada kategori sangat tinggi, makaumen memiliki tingkat
keterandalan yang sangat tinggi sebagai alat pghkgprself esteensiswa korban

bullying, hal ini mengartikan bahwa instrumen tidak perte\dsi.

c. Pengelolaan Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ydata kuantitatif. Untuk

menganalisis data kuantitatif menggunakan anadisiistik yang dilakukan dengan
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menggunakan perhitungan—perhitungan statistik. Miaroleh sejumlah skor hasil

dari pengelolaan data yang dijelaskan dalam taBefaéitu sebagai berikut.

Tabd 3.7
Hasil Skor Perhitungan Penélitian
Skor Jumlah
Skor tertinggi 42
Skor terendah 6
Skor ideal 45
Selisih 36

Hasil profil self esteensiswa korbarbullying dikelompokkan menjadi tiga
kategori yaitu kategori tinggi, sedang dan rendatlapun tujuan pengkategorian
tersebut yaitu untuk menempatkan individu ke dakatompok-kelompok terpisah
secara berjenjang menurut suatu kontinum berdashuotayang diukur. Tabel 3.8 di

bawah ini, memperlihatkan kategself esteemsiswa korbarullying.

Tabel 3.8
Pengkategorian Tingkat Self Esteem

Kategori | Simbol| Rentang Skor | Frekuensi| Persentase (%)
Tinggi T 31-45 18 60
Sedang S 16-30 9 30
Rendah R 0-15 3 10

Jumlah 30 100

Berdasarkan pengolahan skor dari tingself esteensiswa korbarbullying
di sekolah, maka yang memperoleh intervensi adatate yang memiliki skor tinggi
(31-45). Dari 30 sampel yang diseleksi, terdapatdi@pel yang berada pada kategori

tingkatself esteertinggi.



